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SUMMARY

SUPRIADI. Dendrobium’s (D. Betty Cross X D. Cengkareng Kriting) response to
frequency of application any composition of compound fertilizers (Supervised by

LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH and KARNADI GOZALI).

The objectives of this research was to find out the composition of compound
fertilizers affected on Dendrobium. This research was done on Jalan Padat Karya No.
2433 Rt. 09 Rw. 02 Palembang, started from July 2003 up to October 2003. This
research used completely randomized designed by two factors with ten combinations
of treatments, replicated five times. The first factor is the composition of compound
fertilizers, and the second factor is the frequency of application of compound
fertilizers.

The results showed that of plant height the application of Gandasil D shown
best on parameters of plant growth; i. e. addition of plant height, diameter of the

stem, and root length. The frequency application once for eight days (F2) was the

best one on parameter of diameter of the stem.



RINGKASAN

SUPRIADI. Respon Bibit Dendrobium (D. Betty Cross X D. Cengkareng Kriting)
terhadap Frekuensi Pemberian berbagai Jenis Pupuk Majemuk (Dibimbing oleh

LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh pemberian
berbagai komposisi pupuk majemuk pada tanaman anggrek Dendrobium. Penelitian
ini dilaksanakan di Jalan Padat karya No. 2433 Rt. 09 Rw. 02 Kelurahan Sukajaya
Kecamatan Sukarami Palembang. Waktu pelaksanaan penelitian adalah bulan Juli
2003 sampai Oktober 2003 dengan menggunakan Racangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan dua faktor perlakuan dengan sepuluh kombinasi perlakuan.
Perlakuan pertama adalah komposisi takaran pupuk majemuk (T) dan perlakuan
kedua adalah frekuensi pemberian pupuk (F).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk Gandasil D memberikan
respon yang terbaik pada parameter pertambahan tinggi tanaman, Pertambahan
diameter batang, dan Pertambahan panjang akar. Frekuensi pemberian 8 hari sekali

memberikan hasil terbaik pada parameter Pertambahan diameter batang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anggrek merupakan salah satu komoditas hortikultura yang penting dan
sesuai untuk komponen agribisnis karena dapat ditanam pada areal yang relatif
sempit (Sjaifullah dan Sunarmani, 1997). Potensi penganggrekan di Indonesia
cukup tinggi, namun peningkatan produksi bunganya belum mencukupi
kebutuhan pasaran dalam dan luar negeri (Widyastoety dan Anggeraini, 1997).
Menurut Gozali (2001), pasar luar negeri yang menanti anggrek dari Indonesia
diantaranya adalah Eropa Barat, Eropa Timur, Amerika Serikat, Jepang, negara-

negara timur tengah, dan pasar regional seperti Singapura.

Anggrek adalah tanaman hias yang mempunyai nilai estetika yang tinggi,
sehingga dijadikan tanaman kesenangan atau hobi. Tanaman anggrek dinikmati
dengan keberadaan bunganya, baik sebagai bunga potong, tanaman pot, maupun

sebagai tanaman taman (Widyastoety, 2002).

Pemeliharaan tanaman anggrek penting dilakukan untuk menunjang agar
diperoleh produksi yang tinggi. Salah satu cara pemeliharaan yang dapat
dilakukan adalah dengan pemberian pupuk buatan, baik pupuk majemuk maupun

pupuk tunggal.

Pupuk majemuk merupakan pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur

hara misalnya unsur Nitrogen dengan unsur Fosfor, dan kombinasi unsur hara lain



(Hardjowigeno, 1995). Pemberian pupuk harus dilakukan secara berimbang baik
pada fase pertumbuhan vegetatif maupun generatifnya.

Pada fase pertumbuhan vegetatif bagi tanaman yang berukuran masih muda
atau kecil perbandingan pupuk NPK yang diberikan adalah 30:15:15; pada fase
pertumbuhan vegetatif bagi tanaman yang berukuran remaja atau sedang
perbandingan pupuk NPK yang diberikan adalah 15:15:15; sedangkan pada fase
pertumbuhan generatif untuk merangsang pembungaan, perbandingan pemberian
pupuk NPK adalah 15:30:30 (Widyastoety, 2002). Menurut Gunawan (1984), pada
anggrek muda, untuk mendapatkan pertumbuhan lebih baik dan cepat diberikan
pupuk N lebih tinggi, setelah pertumbuhan vegetatif (batang dan daun) sudah
memuaskan (pada Dendrobium telah tercapai anakan 3-4 buah) tanaman diberi
pupuk P yang lebih tinggi, sedangkan setelah tanaman berbunga maka untuk
kesinambungan bunga dan kesehatan tanaman, pupuk yang diberikan adalah pupuk
yang seimbang N, P, dan K-nya. Menurut Marschner (1986), pemberian unsur hara
yang cukup mengakibatkan rata-rata pertumbuhan tanaman menjadi maksimum.

Gozali (2001), menyatakan ada tiga hal yang mempengaruhi pemupukan,
yaitu jenis dan komposisi pupuk, dosis/takaran, dan frekuensi pemupukan. Menurut
Sheehan (1980) pemupukan baik dilakukan setiap dua minggu sekali, sedangkan
menurut Widyastoety (2002), pemberian pupuk majemuk sebaiknya dilakukan dua
kali seminggu. Penelitian ini akan melakukan pengujian menggunakan rentang waktu
diantara keduanya yaitu pemberian pupuk yang dilakukan empat hari sekali dan
delapan hari sekali.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
komposisi pupuk majemuk pada tanaman anggrek Dendrobium (D. Betty cross X D.

Cengkareng kriting).

C. Hipotesis

Pemberian komposisi pupuk Gandasil D dengan frekuensi pemberian pupuk 8
hari sekali pada bibit anggrek Dendrobium (D. Betty cross X D. Cengkareng kriting),

menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik.
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